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 2. Kenapa mahar tinggi? Bagaimana tanggapan bapak terhadap mahar yang 

tinggi? 

 3. Jumlah mahar ditentukan oleh pihak keluarga biasanya berapa jumlahnya? 

 4. Apakah jumlah mahar tetap / berubah? 

 5. Dengan ketetapan mahar yang tinggi apakah laki-laki/perempuan sulit 
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C. Pertanyaan Kepada Orang Tua 

 1. Berapa umur anak bapak/ibu sekarang? Kenapa sampai sekarang belum 

menikah? 

 2. Kebijakan penetapan mahar apa landasannya (buku, aturan atau 

ketetapan)? 
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